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SAFETY REQUIREMENT 

PERSONAL SAFETY REQUIREMENT 
Alat Pelindung Diri (Safety Shoes) 

 

 

  



PERALATAN YANG DIBUTUHKAN 

No. Alat Keterangan Gambar 

1. Ampere meter 1 buah 

 

2. Voltmeter 1 buah 

 

3. Multitester 1 buah 

 

4. Tachometer 1 buah 

 

5. Kabel jepit 4 buah 

 
 

  

V 



STANDAR PROSEDUR PENGOPERASIAN 

 

Langkah Kerja Kegiatan Keterangan 

Persiapan 

pengoperasian 

1. Pasang gear pada kincir 

air yang akan digunakan 

 

 

 
 

2. Masukkan poros pada 

kincir air yang telah 

dipasangkan gear 

 

 

 
 

3. Letakkan poros-kincir air 

pada rangka, pastikan 

posisi kincir air berada 

ditengah titik jatuh air. 

 

 
 

4. Kencangkan sisi luar poros  

dengan baut 

 

 



 

5. Pasang dan sambungkan 

rantai pada gear-kincir air 
dengan gear-generator 

 

 

 
 

6. Isi bak penampung dengan 

air, hingga mencapai batas 

maksimal yang telah 

ditandai pada bak 

penampung  

 

 

 
 

7. Sambungkan alat ukur 

Voltmeter dan 

Amperemeter pada port 

pengukuran di control 

panel (arus yang dikur 

ialah DC) : 

- Sambungkan port 

(+/merah) pada panel 

ke port (0) pada 

voltmeter/amperemeter 

- Sambungkan port (-

/hitam) pada panel ke 

port selain (0) pada 

voltmeter/amperemeter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Starting 

1. Sambungkan kabel pompa 

pada stop kontak  

 

 

 
 

 

2. Setelah stop kontak 

dihubungkan, maka lampu 

stand by akan menyala  

  

 
 

3. Tekan tombol start pada 

control panel 

 

 
 

 

4. Atur besar beban resistor 

pada load selector, 

pertama-tama atur bebam 

sebesar 10 Ω 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

5. Tunggu hingga putaran 
kincir air stabil kemudian 

ukur dan catat besar 

putaran kincir air dengan 

menggunakan tachometer, 

serta ukur dan catat 

tegangan (menggunakan 

Voltmeter/Multitester)dan 

arus (menggunakan 

Amperemeter) yang 

terbaca 

 

 

 

 

 

6. Ulangi poin 4 untuk 

pengukuran pada nilai 

beban resistor sebesar 20 

Ω dan 30 Ω. 

 

Stoping 

1. Tekan tombol stop pada 

control panel 

 

 
 

2. Lepaskan kabelpompa dari 

stop kontak 
 



PENGAMBILAN DATA 

Jumlah Bilah 10 

α = 0° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 

α = 30° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                



Jumlah Bilah 10 

α = 45° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 

  



Jumlah Bilah 8 

α = 0° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 

α = 30° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 



Jumlah Bilah 8 

α = 45° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 

  



Jumlah Bilah 6 

α = 0° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 

α = 30° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 



Jumlah Bilah 6 

α = 45° 

Laju Aliran Air 

[m3/s] 

Diameter pipa 

[m] 

Putaran Kincir 

[RPM] 

Putaran Generator 

[RPM] 

Tegangan [Volt], pada 

tahanan resistor 

Arus [Ampere], pada 

tahanan resistor 

10 Ω 20 Ω 30 Ω 10 Ω 20 Ω 30 Ω 

       

            

      

      

      

      

Rata-

rata 
  

 
                

 

 

 

 


